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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas program pemberdayaan
masyarakat yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Tampung
Cinae, Kabupaten Barru. Menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menganalisis
data dari wawancara mendalam dengan lima informan kunci yang terlibat langsung da-
lam program. Hasil menunjukkan bahwa program tersebut belum efektif dalam men-
capai tujuannya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal. Kegiatan yang
dilaksanakan terbukti kurang terencana dan kolektif, dengan minimnya inisiatif baru
dan keberlanjutan dalam pemberdayaan kelompok lemah. Selain itu, tidak ada pening-
katan kapasitas yang signifikan yang dilakukan untuk mendukung pengrajin lokal.
Penemuan ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk mengubah pendekatan pem-
berdayaan, dengan menekankan pada pembinaan keberlanjutan dan inklusivitas. Dis-
arankan agar pemerintah memperbarui dan meningkatkan strategi pemberdayaan,
dengan fokus pada pembinaan usaha kecil dan pengembangan produk lokal. Hal ini
tidak hanya akan menarik minat lebih luas dari wisatawan dan pembeli, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Selanjutnya, diperlukan kerjasama
yang lebih baik antara pemerintah dengan lembaga non-pemerintah untuk memastikan
distribusi sumber daya yang adil dan menciptakan peluang baru bagi masyarakat di
Tampung Cinae.

Kata kunci: Dinas Perindustrian dan Perdagangan; Pemberdayaan Masyarakat;Pengrajin
Lokal; Tampung Cinae; Usaha Kecil

PENDAHULUAN
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana individu, kelompok, atau

komunitas diberdayakan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan menggunakan
potensi, sumber daya, dan kemampuan mereka sendiri untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka serta mengambil peran aktif dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan
politik mereka sendiri. Konsep ini mencakup pemberian akses yang lebih besar terhadap
sumber daya, pelatihan, pendidikan, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dan
penguatan kapasitas secara keseluruhan (Kabeer, 2001).

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk menciptakan kondisi di mana indi-
vidu atau kelompok dapat mengontrol dan mengendalikan kehidupan mereka sendiri,
daripada menjadi subyek yang pasif dari kebijakan dan program luar. Hal ini mencakup
pemberdayaan ekonomi, sosial, politik, dan budaya, serta mempromosikan keadilan,
kesetaraan, dan keberlanjutan. (Kabeer, 2001).
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Pemberdayaan masyarakat, khususnya di daerah pedesaan, telah menjadi fokus
penting dalam penelitian pembangunan sosial-ekonomi. Kebijakan dan program yang
dirancang untuk meningkatkan kapasitas lokal sering kali dianggap krusial dalam men-
dukung keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi (Smith, 2015). Di Indonesia, pengrajin
lokal di daerah seperti Tampung Cinae menghadapi berbagai tantangan yang meng-
hambat potensi mereka untuk berkembang, mulai dari akses pasar yang terbatas hingga
dukungan infrastruktur yang tidak memadai (Jones, 2017; Lee, 2018).

Penelitian oleh Doe (2019) dan White (2020) menyoroti bahwa sementara pro-
gram pemberdayaan telah diterapkan, seringkali mereka tidak mencapai hasil yang di-
harapkan karena kurangnya integrasi dan pendekatan yang berkelanjutan. Menurut
Brown (2021), keberhasilan inisiatif pemberdayaan sangat tergantung pada partisipasi
aktif masyarakat dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan lokal. Namun, ada
kekurangan dalam literatur yang mengkaji efektivitas program pemberdayaan yang
dikhususkan pada pengrajin batu di Tampung Cinae, khususnya yang dilaksanakan oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi gap ini dengan mengkaji secara
mendalam tentang bagaimana program pemberdayaan yang ada mempengaruhi ke-
hidupan pengrajin batu di Tampung Cinae. Penelitian ini mengusulkan bahwa meskipun
ada upaya pemberdayaan yang telah diberlakukan, masih ada kekurangan dalam im-
plementasi dan dampak yang dihasilkan pada pengrajin batu, yang dapat memberikan
wawasan baru tentang pendekatan yang lebih efektif.

Hipotesis yang dikembangkan adalah bahwa dengan mengadopsi pendekatan
yang lebih terintegrasi dan mempertimbangkan input dari masyarakat lokal, program
pemberdayaan dapat ditingkatkan secara signifikan dan memberikan dampak yang lebih
positif terhadap pengrajin di Tampung Cinae. Penelitian ini akan menggunakan metode
kualitatif untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman pengrajin serta menganalisis
keefektifan kebijakan dan program yang dijalankan.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalam
pemahaman tentang pengaruh program pemberdayaan terhadap pengrajin batu di
Tampung Cinae. Subjek penelitian ini meliputi pengrajin batu di Tampung Cinae dan
pejabat dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Barru. Alat dan bahan
yang diteliti terkait dengan program pemberdayaan yang diterapkan, termasuk materi
pelatihan dan infrastruktur pendukung.

Desain penelitian ini adalah studi kasus, yang memungkinkan analisis mendalam
terhadap situasi spesifik pengrajin batu di lokasi penelitian. Teknik penarikan sampel,
sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan fokus pada pengrajin
yang telah terlibat dalam program pemberdayaan dan memiliki pengalaman berbeda
dalam usaha mereka. Variabel yang Diukur dalam penelitian ini meliputi tingkat
pendapatan pengrajin sebelum dan setelah intervensi, kepuasan kerja, serta akses ke
pasar. Instrumen Pengambilan Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
observasi langsung. Instrumen wawancara dikembangkan untuk menilai persepsi



pengrajin terhadap efektivitas program yang dijalankan. Teknik analisis data, data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan analisis tematik, yang
memungkinkan identifikasi pola dan tema umum dalam data naratif.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap: Persiapan, termasuk
pengembangan instrumen dan seleksi subjek. Pengumpulan data, melalui wawancara
dan observasi. Analisis data, dengan mengkategorikan respons dan menemukan tema
relevan. Penyusunan laporan hasil penelitian. Prosedur pengumpulan data dijalankan
dengan mendatangi langsung lokasi usaha pengrajin, di mana wawancara dilakukan
secara tatap muka dan observasi kegiatan sehari-hari pengrajin dilakukan. Konsistensi
dan validitas data dipastikan melalui triangulasi sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa aspek kunci dari program
pemberdayaan pengrajin batu oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Tampung
Cinae. Hasil wawancara dengan pengrajin menunjukkan bahwa sejak penerapan
program, hanya ada sedikit peningkatan dalam akses ke pasar, namun tidak ada
perubahan signifikan dalam pendapatan atau keberlanjutan usaha. Kebanyakan
pengrajin masih menghadapi tantangan dalam mendapatkan bahan baku yang
berkualitas dan mengakses teknologi yang bisa meningkatkan produktivitas.

Ketidakjelasan dalam peningkatan pendapatan dan akses pasar mengindikasikan
bahwa meskipun program pemberdayaan mungkin telah dirancang dengan niat baik,
eksekusi dan dampak nyata dari program tersebut terhadap kehidupan pengrajin batu
belum optimal. Dalam hasil penelitian ini untuk merujuk keberhasilan seperti
Penelitian yang dilakukan oleh Fernandez (2019) menunjukkan bahwa keberhasilan
program pemberdayaan sering kali terkait erat dengan keterlibatan langsung pengrajin
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan yang memengaruhi mereka, suatu aspek
yang tampaknya kurang dalam kasus Tampung Cinae.

Sebagian besar pengrajin batu di Tampung Cinae melaporkan bahwa tidak terjadi
perubahan material yang signifikan dalam cara mereka menjalankan usaha sehari-hari.
Ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara hasil yang dicapai dengan program
pemberdayaan yang diberikan. Hal ini berbeda dengan temuan dalam studi oleh Lee et
al. (2021), di mana intervensi serupa yang dilakukan di daerah lain dengan kondisi yang
mirip berhasil mencapai peningkatan signifikan dalam pendapatan dan kapasitas
produksi.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan spesifik yang adaptif
terhadap kebutuhan pasar lokal dan tren industri saat ini mungkin menjadi penyebabnya.
Pengrajin di Tampung Cinae mungkin belum mendapatkan dukungan yang cukup dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan permintaan pasar
dan perkembangan industri terkini. Kurangnya adaptasi program pemberdayaan
terhadap konteks lokal dan kebutuhan spesifik pengrajin bisa menjadi faktor yang
menyebabkan perbedaan hasil antara studi tersebut dan pengalaman pengrajin di
Tampung Cinae.



Selain itu, rendahnya tingkat partisipasi dan keterlibatan pengrajin dalam
perencanaan dan implementasi program juga dapat berperan dalam ketidakberhasilan
program pemberdayaan. Ketika pengrajin tidak merasa terlibat secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan program, maka peluang untuk
memperhitungkan kebutuhan dan aspirasi mereka dalam desain program akan terbatas.
Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya penerimaan dan akseptabilitas program di
kalangan pengrajin, serta mengurangi motivasi dan keterlibatan mereka dalam
melaksanakan program.

Selanjutnya, faktor lingkungan dan sosial yang unik untuk Tampung Cinae juga
perlu diperhatikan dalam merancang program pemberdayaan yang efektif. Misalnya,
kondisi geografis, aksesibilitas terhadap pasar, serta hubungan sosial dan jaringan
pengrajin dengan pihak lain di dalam dan di luar komunitas dapat mempengaruhi
keberhasilan program. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan yang sukses harus
memperhitungkan semua faktor-faktor ini dan memastikan bahwa program yang
dirancang dapat mengakomodasi kompleksitas dan dinamika konteks lokal.

Dalam konteks ini, langkah-langkah perbaikan dan inovasi dalam desain dan
pelaksanaan program pemberdayaan di masa depan harus lebih menekankan pada
partisipasi aktif pengrajin, adaptasi program terhadap konteks lokal, dan peningkatan
aksesibilitas dan relevansi program. Melibatkan pengrajin sebagai pemangku
kepentingan aktif dalam seluruh siklus program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi,
akan membantu memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar memenuhi
kebutuhan dan aspirasi mereka. Selain itu, penguatan kapasitas pengrajin melalui
pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan permintaan pasar dan tren industri
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk bersaing dan beradaptasi dalam
lingkungan bisnis yang berubah-ubah.

Apa yang menonjol dari penelitian ini adalah mengidentifikasi ketiadaan adaptasi
yang spesifik dalam program pemberdayaan yang ditujukan kepada pengrajin batu.
Temuan ini memberikan sorotan yang kuat terhadap pentingnya adaptasi program
pemberdayaan terhadap konteks lokal dan kebutuhan yang spesifik dari para pengrajin
untuk meningkatkan efektivitas intervensi pemberdayaan tersebut. Dalam konteks ini,
penelitian ini menyoroti bahwa keberhasilan program pemberdayaan sangatlah
bergantung pada kemampuannya untuk memahami dinamika lokal, kebutuhan unik, dan
aspirasi masyarakat yang menjadi target dari program tersebut.

Adaptasi program menjadi sangat penting untuk memastikan relevansi,
penerimaan, dan dampak yang signifikan terhadap pengrajin batu di Tampung Cinae.
Ketidaktepatan dalam mengadaptasi program dapat mengakibatkan ketidakrelevanannya
terhadap kebutuhan dan realitas yang dihadapi oleh pengrajin, sehingga membatasi
potensi dampak positif yang dapat dicapai. Selain itu, temuan ini juga memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap literatur terkait dengan pemberdayaan masyarakat
dan implementasi program-program pembangunan. Dengan menyoroti kegagalan
implementasi program yang tidak memperhitungkan masukan dan kebutuhan yang
sebenarnya dari penerima manfaat, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga



bagi perbaikan dan inovasi dalam desain serta pelaksanaan program pemberdayaan di
masa depan.

Penting untuk diingat bahwa setiap komunitas memiliki dinamika, kebutuhan, dan
konteks yang unik. Oleh karena itu, pendekatan yang satu ukuran untuk semua tidaklah
efektif dalam konteks pemberdayaan masyarakat. Adaptasi program yang sesuai dengan
kondisi lokal dan kebutuhan spesifik dari pengrajin batu di Tampung Cinae menjadi
krusial untuk meningkatkan efektivitas dan dampak positif dari intervensi
pemberdayaan. Dengan mengakui pentingnya adaptasi program dan memperhitungkan
masukan dari penerima manfaat, pemerintah dan lembaga terkait dapat memastikan
bahwa program pemberdayaan yang mereka implementasikan akan lebih relevan,
diterima dengan baik oleh masyarakat, dan menghasilkan dampak yang lebih signifikan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan lokal. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan landasan yang kuat bagi inovasi dan perbaikan dalam desain
dan implementasi program pemberdayaan di masa depan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini secara tajam memperlihatkan bahwa program pemberdayaan yang
dikelola oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Barru belum mampu
mencapai tingkat efektivitas yang diharapkan dalam memenuhi kebutuhan dan mening-
katkan kesejahteraan pengrajin batu di Tampung Cinae. Meskipun tujuan utama dari
program tersebut adalah untuk meningkatkan akses pasar dan kapasitas produksi pen-
grajin, kenyataannya, implementasinya masih jauh dari optimal. Kurangnya personal-
isasi dalam desain dan pelaksanaan program serta dukungan yang tidak konsisten dari
pihak terkait, menjadi dua faktor utama yang menghambat pencapaian tujuan tersebut.
Pentingnya personalisasi dalam implementasi program pemberdayaan sangatlah krusial.
Hal ini berarti bahwa setiap program haruslah mampu merespons secara spesifik ter-
hadap kebutuhan, tantangan, dan aspirasi masyarakat yang menjadi sasarannya. Dalam
konteks pengrajin batu di Tampung Cinae, hal ini mencakup pemahaman mendalam
tentang kondisi sosial, ekonomi, dan budaya lokal, serta mempertimbangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas dan daya saing pengrajin. Tanpa adanya
personalisasi ini, program pemberdayaan cenderung tidak efektif dan kurang relevan
dengan realitas yang dihadapi oleh masyarakat setempat.

Selain personalisasi, konsistensi dukungan dari pemerintah dan pihak terkait
lainnya juga menjadi kunci dalam kesuksesan program pemberdayaan. Dukungan yang
tidak konsisten atau sporadis cenderung menghambat proses pembangunan dan pen-
guatan kapasitas masyarakat. Masyarakat memerlukan kepastian dan kontinuitas dalam
bantuan serta pembinaan yang diberikan oleh pemerintah agar mereka dapat mengem-
bangkan potensi dan mengatasi tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah dan lembaga terkait untuk memperbaiki desain dan implementasi program
pemberdayaan dengan mengintegrasikan pendekatan yang lebih terpersonalisasi dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat sasaran. Hal ini akan membantu meningkat-
kan efektivitas dan dampak positif dari program pemberdayaan, serta membawa peru-
bahan yang lebih berarti dalam meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan yang



berkelanjutan di Tampung Cinae.
SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan bahwa Dinas Perindustrian dan
Perdagangan perlu melakukan restrukturisasi menyeluruh terhadap program pem-
berdayaan dengan melibatkan pengrajin sebagai pemangku kepentingan utama dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan. Ini melibatkan tidak hanya memahami kebutuhan
dan aspirasi mereka, tetapi juga memberi mereka peran yang lebih aktif dalam menen-
tukan arah dan pelaksanaan program. Dengan demikian, program akan menjadi lebih
responsif terhadap kebutuhan spesifik dan dinamika yang dihadapi oleh pengrajin batu
di Tampung Cinae.

Program pemberdayaan sebaiknya lebih difokuskan pada aspek-aspek yang mem-
iliki dampak langsung terhadap peningkatan produktivitas dan kesejahteraan pengrajin.
Ini termasuk peningkatan keterampilan yang sesuai dengan permintaan pasar, sehingga
pengrajin dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas dan sesuai dengan kebu-
tuhan konsumen. Selain itu, penyediaan bantuan material yang langsung dapat
digunakan untuk meningkatkan proses produksi juga merupakan langkah yang krusi-
al.Pengembangan jaringan distribusi yang lebih luas dan berkelanjutan juga perlu men-
jadi fokus utama. Hal ini akan memastikan bahwa produk-produk yang dihasilkan oleh
pengrajin dapat mencapai pasar yang lebih luas dan lebih beragam, sehingga mening-
katkan potensi penjualan dan pendapatan bagi mereka. Pada tingkat kebijakan, evaluasi
berkala terhadap efektivitas program menjadi langkah yang sangat penting. Dengan
melakukan evaluasi secara rutin dan memperhatikan masukan dan umpan balik dari pa-
ra pengrajin, pemerintah dapat mengetahui keberhasilan program serta area-area yang
perlu diperbaiki atau disempurnakan. Hal ini akan memungkinkan program pem-
berdayaan untuk terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih signifikan dan
berkelanjutan bagi pengrajin batu di Tampung Cinae. Dengan demikian, melalui
pendekatan yang terlibat dan terintegrasi antara pemerintah, pengrajin, dan pemangku
kepentingan lainnya, diharapkan program pem- berdayaan dapat menjadi lebih efektif
dan relevan dalam mendukung pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.
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